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ABSTRACT 

 

Companies in the era of globalization are required to be able to adapt to an 

environment with relatively fast changes that are uncontrollable and face increasingly 

competitive competition. Seeing these conditions, this study aims to analyze product design 

and supply chain management performance on competitive advantage in MSME Processed 

Milkfish in Semarang City. 

The population used in this study is the owner or leader of Milkfish Processed 

Micro Enterprises (UMKM) in Semarang City which has been established for at least 3 

months. The number of samples used in this study were 150 respondents. The method of 

data collection is done by questionnaire. The data that has been collected is processed and 

analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) analysis technique with AMOS 

24.0 analysis tool. 

The results of this study indicate that supply chain management performance has a 

positive and significant effect on competitive advantage, product design has a positive and 

significant effect on competitive advantage, product design has a positive and significant 

effect on supply chain management performance. 

 

Keywords: Competitive Advantage, Product Design, Supply Chain Management 

Performance Abstract Berbahasa Inggris. 

 

PENDAHULUAN 

  

Perusahaan pada zaman globalisasi saat ini dituntut harus mampu beradaptasi pada 

lingkungan dengan perubahan relatif cepat yang bersifat uncontrollable dan menghadapi 

persaingan yang semakin kompetitif. Merespon hal tersebut perusahaan dituntut memiliki 

strategi untuk memenangkan kompetisi dalam persaingan bisnis, salah satunya adalah 

memiliki keunggulan bersaing (competitive advantage). Keunggulan bersaing adalah 

ketika perusahaan dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan perusahaan saingan 

atau memiliki sesuatu yang diinginkan perusahaan saingan, maka itu dapat 

merepresentasikan keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing merupakan hal yang 

menjadi terget bagi setiap bisnis yang dijalankan. Di era yang memiliki perubahan yang 

dinamis dan semakin cepat serta segala akses yang semakin mudah seperti saat ini maka 

keunggulan bersaing menjadi hal yang semakin sulit dilakukan. Perusahaan bahkan bisnis 

dengan skala yang lebih kecilpun dapat melakukan inovasi yang dapat menciptakan 

keunggulan bersaing bagi bisnis yang mereka jalankan. 

 
1 Corresponding author 
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Keunggulan bersaing adalah proses yang dinamis, tidak hanya dilihat sebagai hasil 

akhir. Hal ini dikarenakan keunggulan kompetitif berasal dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan perusahaan dalam desain, memproduksi, pemasaran, pasokan serta dukungan 

penjualan. Dengan kata lain, keunggulan bersaing ini merupakan suatu kondisi dimana 

perusahaan mengungguli para pesaingnya. Tingkat persaingan yang semakin ketat baik di 

dalam suatu industri atau antar industri, memaksa perusahaan untuk mampu mengelola 

segala sumberdaya yang dimiliki perusahaan dengan baik dan mampu menciptakan suatu 

keunggulan kompetitif yang dapat digunakan untuk melawan para pesaingnya dan agar 

mampu mempertahankan atau bahkan  mengembangkan pasar lebih luas lagi. Keunggulan 

kompetitif dapat diperoleh bilamana perusahaan mampu mengelola dengan baik tiga fungsi 

utama bagi setiap organisasi yang saling berkaitan, yaitu keuangan, operasional, dan 

pemasaran. Ditijau dari ketiga fungsi tersebut, operasional merupakan bagian yang paling 

banyak membutuhkan biaya, dan memerlukan perencanaan yang tepat dan efisien agar 

perusahaan tidak melakukan pemborosan. Di era digital, ketika persaingan menjadi sangat 

berisiko untuk produk atau perusahaan tertentu, perkembangan teknologi memaksa 

perusahaan untuk bersaing dalam strategi kompetitif untuk memenangkan persaingan 

dengan pesaing. Lancaster, G., & Massingham, L. (2011), keunggulan bersaing diperoleh 

melalui penerapan strategi bersaing yang bertujuan untuk membangun posisi yang 

menguntungkan dan berkelanjutan dalam menghadapi kekuatan pasar yang menentukan 

persaingan industri.  

Dikarenakan banyaknya UMKM olahan bandeng di Kota Semarang, seharusnya 

tentu hal ini dapat menjadi peluang bagi UMKM untuk semkain berkembang, namun pada 

kenyataannya banyak sekali UMKM yang bahakan untuk sekedar menjual produk ke pasar 

masih terbilang sulit karena banyaknya persaingan dan kurangnya penerapan indikator 

untuk mencapai keunggulan bersaing tersebut. Untuk itu harus dicari solusinya yaitu 

dengan dengan menerapkan perbaikan desain produk dan kinerja supply chain 

management sehingga dapat dilihat apakah memiliki peran bagi keunggulan bersaing pada 

UMKM olahan bandeng di Kota Semarang. Berdasarkan hal tersebut diharapkan dapat 

dilakukan penelitain lebih lanjut tekait dengan desain produk, kinerja supply chain 

management dan keunggulan bersaing, sehingga dapat membuktikan hipotesis yang dibuat 

untuk penelitian ini. 

Untuk membangun keunggulan bersaing menurut Mentzzer el al. (2001) 

menyatakan bahwa tujuan utama supply chain management adalah sebagai strategi untuk 

membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan, hemat biaya, serta mempertahankan 

tingkat kepuasan pelanggan. Penerapan dari supply chain management ini sangat penting 

diterapkan baik dalam perusahaan skala besar hingga UMKM. Namun demikian, tidak 

hanya kinerja supply chain management tetapi desain produk juga memberikan dampak 

yang baik bagi kinerja perusahaan yaitu lewat penjualan atau sales.  

Supply chain management merupakan proses manufaktur terorganisir di mana 

bahan mentah diubah menjadi barang jadi dan kemudian didistribusikan ke pelanggan 

akhir menurut Beamon B (1998). Supply chain management secara langsung dapat 

mengkonversi bahan baku menjadi produk jadi dan mengantarkannya kepada konsumen 

akhir. Manfaat ini menekankan pada fungsi produksi dan operasi dalam sebuah 

perusahaan. Dalam fungsi ini dilakukan penggunaan dari seluruh sumber daya yang 
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dimilki dalam sebuah proses transformasi yang terkendali, untuk memberikan nilai pada 

produk yang dihasilkan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan dan mendistribusikannya 

kepada konsumen yang dibidik.  

Tujuan dari supply chain management adalah untuk menganalisis dan mengawasi 

jaringan rantai pasokan. Pembenaran ide ini adalah kemungkinan (alternatif) penghematan 

biaya dan peningkatan layanan pelanggan. Meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

bersaing dengan sukses di pasar global dalam menghadapi persaingan yang ketat dan 

permintaan klien yang berubah dengan cepat adalah tujuan utama. Supply chain 

management memerlukan perencanaan dan pengawasan semua pengadaan, transformasi, 

dan kegiatan manajemen logistik. Intinya, ini juga memerlukan kolaborasi dan koordinasi 

dengan mitra jaringan, termasuk sebagai pemasok, pialang, penyedia layanan pihak ketiga, 

dan klien. Supply chain management pada dasarnya menyinkronkan manajemen 

penawaran dan permintaan di dalam dan di luar bisnis. 

Desain produk merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keunggulan 

bersaing. Desain produk merupakan kegiatan dimana gagasan dan kebutuhan diberikan 

dalam bentuk fisik, awalnya sebagai konsep solusi dan kemudian sebagai konfigurasi atau 

pengaturan khusus elemen, bahan, dan komponen. Desain produk pada umumnya tidak 

menyiratkan pemanfaatan teknologi baru untuk menciptakan produk baru. Biasanya, ini 

memerlukan penyempurnaan atau peningkatan desain yang ada, untuk meningkatkan 

fungsionalitas, kinerja, atau daya tarik. Karena signifikansinya yang nyata dalam 

meningkatkan daya saing dan kesuksesan bisnis, desain produk merupakan komponen 

penting dari inovasi dan proses pengembangan produk baru. Desain produk dianggap 

sebagai proses di mana suatu produk dikembangkan sambil mempertimbangkan 

persyaratan apa pun mengenai fungsi, penggunaan, pembuatan, dan komunikasi. Ini 

menyiratkan tidak hanya tindakan penciptaan tetapi juga gabungan dari aspek teknis, 

strategis dan pasar. 

Porter (1990), menjelaskan bahwa banyak penelitian telah menunjukkan bahwa 

desain meningkatkan pangsa pasar, ekspor, dan kinerja keuangan perusahaan. Kualitas 

desain produk suatu perusahaan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

kemampuannya untuk bersaing dan berhasil secara organisasi. Bisnis yang memiliki sikap 

yang baik terhadap dan manajemen desain yang efektif mengalami pertumbuhan yang 

lebih cepat dalam penjualan, pendapatan, dan ekspor daripada yang tidak memiliki hal 

tersebut. Ravasi, D., & Stigliani, I. (2012) mencatat bahwa pengelolaan UMKM yang 

tumbuh cepat sangat bergantung pada keterlibatan dalam desain produk. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

Resource Basaed View (RBV) atau resource adventage theory merupakan sebuah 

kerangka kerja manjerial yang digunakan untuk menentukan sumber daya strategis yang 

dapat dimanfaatkan perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

Sumber daya sebelumnya hanya aset fisik dan modal bisnis (Barney, 1997). Namun, 

definisi sumber daya telah diperluas untuk mencakup semua aset organisasi, termasuk 

kemampuan, kompetensi, proses organisasi, atribut organisasi, informasi, dan pengetahuan 
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yang memungkinkannya membuat dan mempraktikkan strategi yang akan 

meningkatkannya efektivitas dan efisiensi (Daft, 2020). 

Pendekatan berbasis sumber daya (Resource Basaed View) untuk keunggulan 

kompetitif menyatakan bahwa sumber daya internal perusahaan lebih penting untuk 

memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif daripada variabel eksternal. 

Pendukung pandangan/teori RBV berpendapat bahwa sumber daya internal, yang dapat 

dikategorikan ke dalam tiga kategori umum: sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan 

sumber daya organisasi, terutama akan menentukan kinerja organisasi. 

Sumber daya organisasi termasuk struktur perusahaan, prosedur perencanaan, 

sistem informasi, paten, merek dagang, hak cipta, database, dan kekayaan intelektual 

lainnya. Sumber daya fisik mencakup semua mesin dan peralatan, lokasi, teknologi, bahan 

mentah, dan mesin. Sumber daya manusia meliputi seluruh pegawai, pelatihan, 

pengalaman, kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Sumber daya 

perusahaan mungkin fisik, seperti tenaga kerja, uang, tanah, bangunan, dan mesin, atau 

mereka dapat tidak berwujud, seperti budaya, pengetahuan, ekuitas merek, reputasi, dan 

kekayaan intelektual. Sumber daya tak berwujud seringkali lebih penting untuk 

membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif karena sumber daya berwujud 

lebih mudah untuk dibeli dan dijual.  

 

Hubungan antara Kinerja Supply Chain Management dan Keunggulan Bersaing 

 

Chow, D., dan Heaver, T. (1999), mendefinisikan supply chain management adalah 

istilah luas untuk integrasi proses yang melibatkan bisnis untuk mengubah sumber daya 

mentah menjadi barang jadi dan mentransfernya ke pengguna akhir. Kumpulan produsen, 

pemasok, distributor, pengecer, dan perusahaan yang menawarkan transportasi, informasi, 

dan layanan manajemen logistik lainnya secara kolektif disebut sebagai rantai pasokan. 

Meurut penelitian yang dilakukan Tukamuhabwa, B., Mutebi, H & Kyomuhendo, 

R (2021) yang menelitih terkait praktik supply chain management pada UMKM ditemukan 

hasil bahwa kedua praktik manajemen rantai pasokan dan integrasi logistik secara positif 

dan signifikan terkait dengan keunggulan bersaing. Berikut adalah hipotesis pada 

penelitian ini: 

H1: : Kinerja supply chain management berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing.  

 

Hubungan antara Desain produk berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 

 

Desain produk merupakan alat manajemen untuk menterjemahkan hasil kegiatan 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan sebelum menjadi rancangan nyata yang akan 

diproduksi dan dijual untuk mendapatkan laba. Fungsi manajemen yang utama dalam 

organisasi salah satu diantaranya adalah bahwa dalam semua organisasi adalah menjamin 

bahwa masukan-masukan berbagai sumberdaya organisasi menghasilkan produk atau jasa 

yang dirancang secaratepat atau menghasilkan keluaran-keluaran yang dapat memuaskan 

keinginan para pelanggan. 
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Meurut penelitian yang dilakukan Bo Rundh (2009) ditemukan hasil bahwa 

penelitian tersebut ini menunjukkan pengaruh pada proses desain paket dari faktor 

eksternal dan internal. Berikut adalah hipotesis pada penelitian ini: 

 

H2: : Desain produk berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 

 

Hubungan antara Desaian produk berpengaruh positif terhadap kinerja supply chain 

management. 

Adanya hubungan antara desain produk dan kinerja supply chain management juga 

ditemukan dalam beberapa hasil penelitan yang telah dilakukan, salah satunya adalah 

Khan, O., & Creazza, A. (2009) didapatkan hasil bahwa desain sebagai lebih dari fungsi 

kreatif tetapi sebagai platform untuk mengelola risiko dalam supply chain. Berikut adalah 

hipotesis pada penelitian ini: 

 

H3: Desaian produk berpengaruh positif terhadap kinerja supply chain management. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Variabel Penelitian 

 

 Pada penelitian ini, variabel independen adalah desain produk, variabel intervening 

adalah kinerja supply chain management, dan variabel dipenden adalah keunggulan 

bersaing. 

 

Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Parameter 

1. 
Desain 

Produk 

Totalitas fitur yang 

mempengaruhi 

bagaimana sebuah 

produk terlihat, 

terasa, dan berfungsi 

bagi konsumen. 

1. Bentuk 

2. Mutu kesesuaian 

3. Daya tahan 

4. Keandalan 

5. Gaya 

6. Kemudahan 

perbaikan 

Menggunakan 

skala interval 

1 – 7 yang 

menyatakan 

pendapat 

responden 

dari sangat 

tidak setuju – 

sangat setuju. 

2. 

Kinerja 

Supply Chain 

Management 

Proses manufaktur 

terorganisir di mana 

bahan mentah diubah 

menjadi barang jadi 

dan kemudian 

didistribusikan ke 

1. Kemitraan 

pemasok strategis 

(Strategic supplier 

partnership) 

2. Hubungan 

pelanggan 

Menggunakan 

skala interval 

1 – 7 yang 

menyatakan 

pendapat 

responden 



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT  Volume 11,  Nomor 6, Tahun 2022,   Halaman 6 

6 

 

pelanggan akhir 

menurut Beamon B. 

(1998). 

(Customer 

Relationship) 

3. Tingkat Berbagi 

Informasi (Level of 

Information 

Sharing) 

4. Kualitas Berbagi 

Informasi (Quality 

of Information 

Sharing) 

Sumber : S. Li et al 

(2006) 

dari sangat 

tidak setuju – 

sangat setuju 

3. 
Keunggulan 

Bersaing 

Kemampuan yang 

diperoleh 

karakteristik dan 

sumber daya suatu 

perusahaan untuk 

mengungguli 

perusahaan lain 

dalam sektor atau 

pasar yang sama. 

1. Harga bersaing 

2. Keunikan produk 

3. Kualitas produk 

Sumber: Porter (1994) 

Menggunakan 

skala interval 

1 – 7 yang 

menyatakan 

pendapat 

responden 

dari sangat 

tidak setuju – 

sangat setuju. 

 

Penentuan Sampel 

 

Berdasarkan pertimbangan keterbatasan waktu dan cakupan wilayah penelitian, 

maka penelitian ini dilakukan dengan metode sampling sebanyak 150 sampel Usaha Mikro 

Olahan Bandeng di Kota Semarang. 

Proses pengambilan sampel dalam penelitain ini dilakukan dengan menggunakan 

probability sampling. Memberikan setiap anggota populasi kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai anggota sampel adalah tujuan dari probability sampling. Dengan kata lain, 

teknik pengambilan sampel yang menawarkan setiap komponen populasi kesempatan yang 

sama untuk dipilih. 

 

Pengujian Validitas dan Releabilitas 

 

Ferdinand (2014) mengklaim bahwa uji validitas mengevaluasi apakah data yang 

diukur dan tujuan penggunaan data tersebut kompatibel. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kuesioner penelitian dapat dikatakan valid atau tidak. Jika pernyataan-

pernyataan atau pertanyaan-pertanyaan dalam angket dapat menjelaskan sesuatu yang akan 

diukur oleh angket tersebut, maka angket tersebut dianggap valid. 

Uji reliabilitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui keabsahan 

suatu alat ukur yang berbentuk angket. Mengkaji konsistensi alat untuk menentukan 

apakah dapat menghasilkan hasil yang pada dasarnya sama bila digunakan berulang kali. 

Jika survei menerima tingkat keandalan yang tinggi, itu dapat dipercaya. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Deskripsi variabel memberikan penjelasan tentang temuan kuesioner berdasarkan 

tanggapan responden melalui peranyaan yang telah diberikan sebelumnya. 

 

Tabel 2 

Analisis Deskripsi Variabel 

 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

x1 150 3,00 7,00 5,65 1,01 

x2 150 3,00 7,00 5,61 1,01 

x3 150 3,00 7,00 5,55 1,16 

x4 150 3,00 7,00 5,57 1,13 

x5 150 3,00 7,00 5,62 1,09 

x6 150 3,00 7,00 5,59 1,02 

x7 150 4,00 7,00 5,87 0,95 

x8 150 4,00 7,00 5,62 0,92 

x9 150 3,00 7,00 5,61 0,93 

x10 150 3,00 7,00 5,65 0,94 

x11 150 3,00 7,00 5,26 0,92 

x12 150 3,00 7,00 5,27 0,94 

x13 150 3,00 7,00 5,55 1,03 

Valid N 

(listwise) 
150     

Sumber: Hasil Pengolahan Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 2, bahwa tanggapan responden terkait kuesioner yang telah 

dibagikan menunjukkan tanggapan baik. 

 

Uji Validitas 

 

Semua item pernyataan dalam angket memiliki r hitung yang lebih besar dari r 

tabel, dimana rtabel memiliki nilai 0,3494. 

 

Uji Releabilitas 

 

Semua item pernyataan menunjukkan hasil yang reliabel yang ditunjukkan dengan 

nilai Cronbach Alpha, semua item berada pada nilai > 0,70 

 

Uji Normalitas 
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Nilai yang diperoleh pada kriteria nilai critical ratio skewness dan critical ratio 

kurtosis sama-sama kurang dari atau sama dengan 2,58. Akibatnya, semua indikator 

dianggap terdistribusi secara teratur. 

 

Uji Index Hoelter 

 

N kritis Hoelter memiliki ukuran sampel 186 pada taraf signifikansi 0,05 dan 207 

pada taraf signifikansi 0,01, maka ukuran sampel untuk hipotesis N kritis 0,05 merupakan 

jumlah sampel terkecil yang dapat diproduksi. telah diberikan. Angka ini lebih rendah dari 

indeks Hoelter 1% (207) dan Hoelter 5% (186) dalam ukuran sampel penelitian ini sebesar 

150, memungkinkan model untuk digunakan. 

 

Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

1. Uji CFA Variabel Desain Produk 

Hasil pengolahan CFA desain produk menunjukkan hasil dengan nilai chi-square 

desain produk sebesar 15,919 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,307. Dapat 

dikatakan bahwa Kriteria Goodness of Fit—RMSEA, GFI, AGFI, TLI, dan CFI—

layak. 

2. Uji CFA Variabel Kinerja Supply Chain Management 

Hasil pengolahan CFA kinerja supplt chain management menunjukkan hasil 

dengan nilai chi-square kinerja supply chain management sebesar 4.646 dengan 

probabilitas signifikansi sebesar 0.098. Dapat dikatakan bahwa Kriteria Goodness 

of Fit—RMSEA, GFI, AGFI, TLI, dan CFI—layak atau praktis. 

3. Uji CFA Variabel Keunggulan Bersaing 

Hasil pengolahan CFA keunggulan bersaing menunjukkan hasil dengan nilai chi-

square keunggulan bersaing sebesar 2.222 dengan probabilitas signifikansi sebesar 

0.136. Dapat dikatakan bahwa Kriteria Goodness of Fit—RMSEA, GFI, AGFI, 

TLI, dan CFI—layak atau praktis. 

4. Hasil Full Model SEM 

Karena nilai chi-square 65,504 dan tingkat signifikan probabilitas 0,356 > 0,05 

maka dapat ditunjukkan bahwa model tersebut dapat diterima dengan baik pada 

Gambar 4.6 dan Tabel 4.18 yang merupakan hasil dari model full SEM. Hasilnya 

memenuhi persyaratan untuk metrik goodness of fit seperti CMIN/DF, 97 GFI, 

TLI, CFI, dan RMSEA, sedangkan nilai cut off untuk AGFI (0,899) 

menempatkannya dalam kategori marginal. Model ini cocok dan dapat diterima 

secara keseluruhan 
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Uji Hipotesis 

Tabel 3 

Hasil Uji Hipotesis 

 

No. Hipotesis 
Hasil 

Keterangan 
C.R PV 

1 Kinerja supply chain management 

berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing. 

3,578 > 1,96 ≤ 0,05 Diterima 

2 Desain produk berpengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing. 2,963 > 1,96 ≤ 0,05 Diterima 

3 Desain produk berpengaruh positif 

terhadap kinerja supply chain 

management. 

7,444 > 1,96 ≤ 0,05 Diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Penelitian, 2022 

Nilai critical ratio (C.R.) masing-masing variabel dalam penelitian ini memenuhi 

syarat, memenuhi kriteria > 1,96, memiliki taraf signifikansi 0,05, dan menunjukkan nilai 

dengan arah positif. 

 

Pengaruh Kinerja Supply Chain Management terhadap Keunggulan Bersaing 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, variabel kinerja Supply Chain 

Management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keunggulan 

Bersaing. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai C.R. sebesar 3,578 > 1,96. Maka dari 

itu hipotesis I yaitu kinerja Supply Chain Management berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing dinyatakan DITERIMA 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tukamuhabwa, B., 

Mutebi, H & Kyomuhendo, R (2021) yang menelitih terkait praktik supply chain 

management pada UMKM ditemukan hasil bahwa kedua praktik manajemen rantai 

pasokan dan integrasi logistik secara positif dan signifikan terkait dengan keunggulan 

bersaing 

 

Pengaruh Desain produk terhadap Keunggulan Bersaing 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, variabel desain produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keunggulan Bersaing. Hal tersebut dapat 
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dilihat berdasarkan nilai C.R. sebesar 2,963 > 1,96. Maka dari itu hipotesis II yaitu Desain 

produk berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dinyatakan DITERIMA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bo Rundh (2009) 

ditemukan hasil bahwa penelitian tersebut ini menunjukkan pengaruh pada proses desain 

paket dari faktor eksternal dan internal. Hasil dari proses desain, sebagian besar, 

tergantung pada interaksi antara aktor utama dalam proses ini. 

 

Pengaruh Desaian produk terhadap Kinerja Supply Chain Management 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, variabel desain produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja supply chain management. Hal 

tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai C.R. sebesar 7,444 > 1,96. Maka dari itu hipotesis 

III yaitu Desain produk berpengaruh positif terhadap kinerja supply chain management 

dinyatakan DITERIMA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khan, O., & Creazza, 

A. (2009) yaitu adanya hubungan antara desain produk dan kinerja supply chain 

management didapatkan hasil bahwa desain sebagai lebih dari fungsi kreatif tetapi sebagai 

platform untuk mengelola risiko dalam supply chain. 

 

KESIMPULAN  

  

Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah adanya masalah keunggulan bersaing pada 

UMKM Olahan Bandeng di Kota Semarang. Untuk mengatasi permasalahan ini diusulkan 

dengan dua cara yaitu melalui desain produk dan kinerja supply chain management. 

Berdasarkan analisa dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keunggulan bersaing disebebkan oleh kinerja supply chain management dan desain 

produk. 

Masalah keunggulan bersaing dapat disebabkan oleh kurangnya kinerja supply chain 

management dan desain produk yang kurang baik. Kinerja supply chain management 

dapat menciptakan keunggulan bersaing yang semakin baik, demikian pula dengan 

desain produk, semakin baik desain produk yang diciptakan maka akan semakin baik 

juga keunggulan bersaing bagi UMKM olahan bandeng di kota Semarang. 

2. Desain produk memiliki pengaruh positif terhadap kinerja supply chain management. 

Pada penelitian ini, desain produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

supply chain management. Dengan adanya pengaruh positif tersebut mengakibatkan 

terciptanya keunggulan bersaing bagi UMKM Olahan Bandeng di Kota Semarang. 
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